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 This study aimed to analyze elementary school students’ critical thinking skills in 
solving Integrated Science and Social Studies (IPAS) problems through deep 
learning. A descriptive quantitative approach was employed, involving 25 fourth-
grade elementary school students. Data were collected through critical thinking 
tests, observations, interviews, and documentation. The test instrument was 
developed based on critical thinking indicators, including interpretation, analysis, 
evaluation, inference, and explanation. Data were analyzed using descriptive 
quantitative analysis by calculating the mean, highest and lowest scores, and the 
percentage of students’ critical thinking achievement. The results showed that 
students’ critical thinking skills in solving IPAS problems were at a moderate level, 
with a mean score of 53.2. Some students were able to understand information and 
determine answers based on IPAS concepts; however, they still experienced 
difficulties in providing logical reasoning, analyzing problems, and drawing in-
depth conclusions. The interpretation indicator was more dominant than the 
evaluation and inference indicators. These findings indicate that students’ higher-
order thinking skills need to be strengthened through active and meaningful 
learning. Deep learning can serve as a relevant approach to help students develop 
comprehensive conceptual understanding while strengthening critical thinking 
skills in solving IPAS problems. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan soal 
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada pembelajaran mendalam. Penelitian menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif, dengan subjek penelitian terdiri atas 25 siswa kelas IV sekolah dasar. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui tes kemampuan berpikir kritis, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen tes disusun 
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung rata-rata, nilai tertinggi, nilai 
terendah, dan persentase ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal IPAS masih berada pada kategori sedang dengan rata-rata 
nilai sebesar 53,2. Sebagian siswa telah mampu memahami informasi dan menentukan jawaban sesuai konsep IPAS, tetapi 
masih mengalami kesulitan dalam memberikan alasan secara logis, menganalisis permasalahan, serta menarik kesimpulan 
secara mendalam. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa indikator interpretasi lebih dominan dibandingkan indikator 
evaluasi dan inferensi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih perlu 
ditingkatkan melalui pembelajaran yang aktif dan bermakna. Pembelajaran mendalam dapat menjadi pendekatan yang 
relevan untuk membantu siswa memahami konsep secara lebih komprehensif sekaligus mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal IPAS. 

This is an open access article under the CC BY-SA  license.  

Copyright © 2026 by Author. Published by STKIP Persada Khatulistiwa 

 

Pendahuluan 

Kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu kemampuan 

penting yang harus dimiliki murid 

sekolah dasar dalam menghadapi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi pada abad ke-21 (Nurhayati 

et al., 2024). Pembelajaran di sekolah 

tidak hanya menuntut murid untuk 

mampu menghafal materi, tetapi juga 



 
Angie Alviana, Siti Mas’ula, Riska Pristiani | JPDP 12 (2) Oktober 2026, 1342 - 1351 

 

  

1343 

menganalisis informasi, memecahkan 

masalah, serta mengambil keputisan 

berdasarkan alasan yang logis (Jannah 

et al., 2024). Mata pelajaran IPAS 

menjadi salah satu sarana yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan tersebut karena memuat 

fenomena yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari murid (Safitri, 

2025).  Proses penyelesaian soal IPAS 

membutuhkan kemampuan 

mengamati, menafsirkan data, 

menghubungkan konsep, serta 

menarik kesimpulan secara tepat 

(Ningsih et al., 2024).  

Kajian awal yang dilakukan di 

salah satu sekolah dasar daerah 

Jember menunjukkan kemampuan 

berpikir kiris masih rendah. Siswa 

cenderung mengalami kesulitan ketika 

menghadapi soal yang menuntut 

penalaran, analisis, dan pemecahan 

masalah. Sebagian besar siswa lebih 

terbiasa mengerjakan soal yang 

bersifat hafalan dibandingkan soal 

yang memerlukan penjelasan alasan 

atau hubungan sebab akibat. Kondisi 

tersebut menyebabkan siswa kurang 

mampu mengembangkan ide, 

memberikan argumen, maupun 

menyimpulkan suatu permasalahan 

berdasarkan fakta yang tersedia. 

Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis berdampak pada kurang 

optimalnya hasil belajar IPAS siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran di 

kelas juga masih ditemukan sumber 

utama pada guru sehingga siswa 

belum memperoleh kesempatan yang 

luas untuk mengeksplorasi 

pengetahuan secara mandiri. Aktivitas 

pembelajaran yang dominan berupa 

pemberian materi dan latihan soal 

rutin menyebabkan siswa kurang 

terlatih dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran yang kurang 

memberikan pengalaman bermakna 

membuat siswa hanya memahami 

konsep secara dangkal dan mudah 

melupakan materi yang telah 

dipelajari. 

Pembelajaran mendalam 

menjadi salah satu pendekatan yang 

relevan untuk mengatasi 

permasalahan (Isnayanti et al., 2025). 

Pembelajaran mendalam menekankan 

proses memahami konsep secara 

bermakna melalui keterlibatan aktif 

siswa dalam kegiatan berpikir, 

berdiskusi, mengamati, serta 

memecahkan masalah nyata 

(Ramadan et al., 2025). Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk 
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menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman sebelumnya 

sehingga pemahaman yang diperoleh 

menjadi lebih kuat dan tahan lama.  

berdasarkan fakta atau informasi yang 

ditemukan (Kristiani et al., 2023). 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar 

masih perlu ditingkatkan melalui 

pembelajaran yang aktif dan 

bermakna (Pratiwi, 2024). Penelitian 

yang dilakukan oleh  (Ummu et al., 

2023) menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan 

diskusi, pemecahan masalah, dan 

penyelidikan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

menganalisis serta menyelesaikan soal 

berbasis penalaran. Hasil penelitian 

(Napitupulu & Murniarti, 2024) juga 

menjelaskan bahwa pembelajaran 

mendalam mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dan membantu 

siswa memahami konsep secara lebih 

komprehensif. Temuan tersebut 

menunjukkan pentingnya penerapan 

pembelajaran yang mampu melatih 

siswa berpikir secara aktif dalam 

menyelesaikan soal IPAS. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

analisis kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar dalam 

menyelesaikan soal IPAS penting 

untuk dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menyelesaikan soal IPAS serta 

mendeskripsikan indikator berpikir 

kritis yang telah dimiliki siswa. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi guru dalam 

merancang pembelajaran mendalam 

yang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

secara optimal. 

 

Metode 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan tersebut 

digunakan untuk menganalisis 

ketercapaian kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar dalam 

menyelesaikan soal IPAS sebagai 

bagian dari implementasi 

pembelajaran mendalam yang 

menekankan pemahaman bermakna 

dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 

Ruang lingkup penelitian 

difokuskan pada kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar dalam 
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menyelesaikan soal IPAS. Objek 

penelitian berupa ketercapaian 

indikator kemampuan berpikir kritis 

siswa yang meliputi kemampuan 

menganalisis, memberikan alasan, 

memecahkan masalah, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan soal yang 

diberikan. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas IV sekolah dasar. 

Bahan dan alat utama yang 

digunakan dalam penelitian meliputi 

instrumen tes kemampuan berpikir 

kritis berbentuk soal IPAS, lembar 

observasi, pedoman wawancara, alat 

tulis, serta dokumentasi pendukung 

penelitian. Instrumen tes disusun 

berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir kritis yang terdiri atas 

interpretasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, dan penjelasan. Soal yang 

diberikan memuat permasalahan 

kontekstual yang berkaitan dengan 

materi IPAS sehingga mampu 

mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

tes digunakan untuk memperoleh data 

mengenai kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan soal IPAS. 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Wawancara dilakukan kepada 

beberapa siswa untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam 

mengenai proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan soal. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto kegiatan pembelajaran 

dan hasil pekerjaan siswa. 

Selanjutnya, teknik analisis data 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif. 

Data hasil tes dianalisis dengan 

menghitung skor yang diperoleh 

siswa, kemudian dikategorikan 

berdasarkan tingkat berpikir 

kritisnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap jawaban murid 

dari 6 soal berpikir kritis yang 

diujikan pada materi pokok gaya di 

sekitar kita secara kesuluruhan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Skor Berpikir Kritis 
No Siswa Jumlah skor No Siswa Jumlah skor 
1 L 42 13 P 63 
2 L 50 14 P 50 
3 L 56 15 P 55 
4 L 45 16 L 58 
5 P 60 17 L 49 
6 P 55 18 L 61 
7 P 53 19 L 54 
8 L 43 20 L 52 
9 L 62 21 P 56 

10 L 50 22 P 60 
11 P 59 23 L 48 
12 L 51 24 L 51 

 
 

Berdasarkan data tersebut, 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 63 

dan nilai terendah sebesar 42. Rata-

rata kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah 53,2 dengan nilai tengah 

(median) sebesar 53. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan soal IPAS masih 

berada pada kategori sedang dan 

belum menunjukkan ketercapaian 

yang optimal. 

Sebagian siswa sudah mampu 

memahami permasalahan yang 

terdapat pada soal IPAS dan 

memberikan jawaban yang sesuai 

dengan konsep yang dipelajari. 

Kondisi tersebut terlihat pada siswa 

yang memperoleh skor di atas rata-

rata, terutama pada rentang nilai 55–

63. Siswa pada kategori tersebut 

mampu menghubungkan informasi 

dalam soal dengan pengalaman atau 

pengetahuan sebelumnya sehingga 

dapat menentukan jawaban secara 

lebih tepat. 

Sebagian siswa lainnya masih 

mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan alasan jawaban dan 

menarik kesimpulan berdasarkan 

informasi yang tersedia. Kondisi 

tersebut terlihat dari jawaban siswa 

yang masih singkat, kurang rinci, serta 

belum menunjukkan adanya proses 

analisis yang mendalam. Siswa 

cenderung langsung menuliskan 

jawaban akhir tanpa menjelaskan 

proses berpikir yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal. 

Hasil observasi selama 

pembelajaran juga menunjukkan 

bahwa beberapa siswa masih pasif 

ketika diberikan pertanyaan yang 

membutuhkan penalaran. Siswa lebih 

mudah menjawab pertanyaan hafalan 

dibandingkan pertanyaan yang 
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menuntut analisis atau hubungan 

sebab akibat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa masih 

perlu dilatih melalui kegiatan 

pembelajaran yang lebih aktif dan 

bermakna. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar dalam 

menyelesaikan soal IPAS masih belum 

optimal. Rata-rata skor siswa sebesar 

53,2 menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

yang memerlukan analisis, evaluasi, 

dan penarikan kesimpulan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa siswa 

belum sepenuhnya terbiasa 

menggunakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dalam proses 

pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang 

melibatkan proses menganalisis 

informasi, mengevaluasi fakta, 

memberikan alasan secara logis, dan 

menarik kesimpulan secara tepat 

(Kusumawati et al., 2022).  

Kemampuan berpikir kritis mencakup 

beberapa indikator utama menurut 

teori facionce (Facione, 2011), yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, dan penjelasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

indikator yang paling terlihat pada 

siswa adalah kemampuan interpretasi, 

yaitu memahami isi soal dan 

mengenali informasi yang tersedia. 

Sebaliknya, indikator evaluasi dan 

inferensi masih tergolong rendah 

karena siswa belum mampu 

memberikan alasan yang kuat serta 

menyimpulkan jawaban secara 

mendalam. 

Kesulitan siswa dalam 

memberikan alasan dan menjelaskan 

jawaban menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang diterima siswa 

masih cenderung berorientasi pada 

hafalan. Siswa lebih terbiasa 

menerima informasi secara langsung 

dibandingkan menemukan konsep 

melalui proses berpikir. Kondisi 

tersebut menyebabkan siswa kurang 

terlatih untuk mengembangkan 

kemampuan analisis ketika 

menghadapi permasalahan 

kontekstual dalam soal IPAS. 

Temuan penelitian juga 

menunjukkan bahwa siswa yang 

memperoleh nilai lebih tinggi 
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cenderung mampu menghubungkan 

konsep IPAS dengan kehidupan 

sehari-hari. Kondisi tersebut sesuai 

dengan teori konstruktivisme  yang 

menyatakan bahwa pengetahuan akan 

lebih mudah dipahami apabila siswa 

menghubungkan pengalaman belajar 

dengan pengalaman nyata yang 

dimiliki (Rizki et al., 2025). Siswa yang 

mampu mengaitkan materi dengan 

situasi konkret menunjukkan proses 

berpikir yang lebih mendalam 

dibandingkan siswa yang hanya 

menghafal konsep (Sinaga et al., 

2025). 

Hasil penelitian ini berkaitan 

erat dengan konsep pembelajaran 

mendalam. Pembelajaran mendalam 

menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam memahami konsep, 

memecahkan masalah, dan 

membangun pengetahuan secara 

bermakna. Proses pembelajaran yang 

mendalam tidak hanya menuntut 

siswa mengetahui jawaban, tetapi juga 

memahami alasan dari jawaban 

tersebut (Mustaghfirin & Zaman, 

2025). Kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian siswa 

masih belum terbiasa menjelaskan 

proses berpikirnya sehingga 

kemampuan berpikir kritis belum 

berkembang secara optimal. 

Pembelajaran mendalam dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran IPAS (Panca & 

Parisu, 2025). Penerapan 

pembelajaran berbasis masalah, 

diskusi kelompok, eksperimen 

sederhana, serta kegiatan analisis 

fenomena kontekstual dapat 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Aktivitas tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya, mengemukakan pendapat, 

menganalisis informasi, dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

secara mandiri. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar masih tergolong 

sedang hingga rendah (Rofi’ah & 

Rokhmaniyah, 2024). Penelitian 

terdahulu menjelaskan bahwa siswa 

sering mengalami kesulitan ketika 

menghadapi soal yang memerlukan 

penalaran dan argumentasi. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang masih berpusat 
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pada guru serta kurangnya latihan 

soal berbasis berpikir kritis (Zulfia et 

al., 2025).  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tersebut, dapat diketahui 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar dalam 

menyelesaikan soal IPAS masih perlu 

ditingkatkan melalui penerapan 

pembelajaran yang lebih aktif, 

kontekstual, dan bermakna (Agustina 

& Efendi, 2025). Pembelajaran 

mendalam menjadi pendekatan yang 

relevan karena mampu membantu 

siswa memahami konsep secara lebih 

menyeluruh sekaligus melatih 

kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan IPAS (Seviardini et al., 

2026). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar dalam menyelesaikan 

soal IPAS masih berada pada kategori 

sedang dengan rata-rata nilai sebesar 

53,2. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah 

mampu memahami informasi dasar 

pada soal, tetapi masih mengalami 

kesulitan dalam menganalisis 

permasalahan, memberikan alasan 

secara logis, mengevaluasi jawaban, 

dan menarik kesimpulan secara 

mendalam. 

Kemampuan berpikir kritis 

siswa terlihat lebih baik pada 

indikator interpretasi, sedangkan 

indikator evaluasi dan inferensi masih 

belum berkembang secara optimal. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

siswa masih terbiasa pada 

pembelajaran yang berorientasi pada 

hafalan sehingga kemampuan berpikir 

tingkat tinggi belum terlatih secara 

maksimal. Proses pembelajaran yang 

kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berdiskusi, 

memecahkan masalah, dan 

mengemukakan pendapat juga 

memengaruhi rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran mendalam 

menjadi pendekatan yang relevan 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran IPAS. Pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas pemecahan 

masalah, analisis fenomena 

kontekstual, diskusi, dan keterlibatan 

aktif siswa dapat membantu siswa 

memahami konsep secara lebih 
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bermakna serta melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Oleh karena 

itu, guru perlu merancang 

pembelajaran yang lebih aktif, 

kontekstual, dan berpusat pada siswa 

agar kemampuan berpikir kritis siswa 

dapat berkembang secara optimal.  
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